BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif setiap variabel menunjukkan bahwa :

a. Variabel motivasi pemerintah desa (X) berada pada klasifikasi cukup baik (79-102)
dalam arti, variabel motivasi pemerintah desa (X) dilihat dari tiga indikator yakni daya
pendorong, membina, memberi pengaruh. Menunjukkan bahwa motivasi pemerintah
desa yang diterapkan di desa Helanlangowuyo Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores
Timur berjalan cukup baik.

b. Variabel partisipasi masyarakat () berada pada klasifikasi sedang dalam arti, variabel
partisipasi masyarakat (Y) dilihat dari empat indikator yakni sumbangan pemikiran,
sumbangan tenaga, sumbangan dana, dan memelihara hasil pembangunan yang
diterapkan di desa Helanlangowuyo Kecamatan lle Boleng Kabupaten Flores Timur,
berjalan dengan sedang (79-102).

c. Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel motivasi pemerintah desa (X) terhadap variabel partisipasi masyarakat
(YY) didesa Helanlangowuyo Kecamatan lle Boleng Kabupaten Flores Timur. Hal ini
terbukti dari analisis korelasi produk moment menunjukkan bahwa korelasi antara
variabel motivasi pemerintah desa (X) terhadap variabel partisipasi masyarakat (Y)
didesa Helanlangowuyo Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores Timur, dimana nilai
r hitung 0,611 > dari nilai r tabel 0,361 pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian
hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.

d. Hasil analis koefisien determinasi menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel
motivasi pemerintah desa (X) terhadap variabel partisipasi masyarakat (Y) di desa
Helanlangowuyo Kecamatan lle Boleng Kabupaten Flores Timur, sebesar 37%
sementara sisanya 63% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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6.2 Saran

Secara umum variabel bebas yaitu variabel motivasi pemerintah desa mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel partisipasi masyarakat didesa
Helanlangowuyo Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores Timur, sehinggah disarankan :

a. Berdasarkan penelitian ini diharapkan kepada pemerintah desa Helanlangowuyo untuk
lebih memotivasi dan memberi perhatian kepada masyarakat sehinggah dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan didesa Helanlangowuyo
Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores Timur.

b. Kondisi korelasi ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi pemerintah
desa terhadap variabel partisipasi masyarakat, agar tetap dipertahankan dalam rangka
memberi manfaat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa.

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kembali variabel-variabel lainnya
sehinggah mendapatkan hasil penelitian yang lebih substansi dan berkesinambungan.
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